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BAB I

PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang Masalah

setiap perusahaan mempunyai beberapa tujuan, dan tujuan utama perusahaan

adalah untuk memperoleh laba, sebab dengan adarrya laba, perusahaan akan dapat

rnempertahankan dan mernperluas usahanya. Dalam merealisasikan tujuan

perusahaan tersebut, efisiensi tersebut, efisiensi dalamt setiap gerak langkah

perusahaan merupakan faktor yang cukup pnting'

Dalam merealisasikan tujuan perusahaan tersebut manajemen harus bisa

menganalisa secara objektif kondisi perusahaan dan faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi perusahaan. Fahor intemal perusahaan terutama masalah biaya,

penjualan dan taba merupakan faktor utama yang saling berkaitan satu sama lain.

Faktor biaya, penjual,an dan laba harus cBlwt perhatian khusus dari manajemen-

Tentunya manajemen harus menggunakan suatu analisa yang membantu dalarn

menyusun anggaran biaya produksi sehingga anggaran biaya tersebut benar-benar

objektif.

Alat yang dapat digunakan manajemen adalah Analisa Break Even Foint.

Anaiisa Break Even Point akan menggambarkan keada:an perusahaan, apakah

perusahaan dalam keadaan baik atau tidak baik. Analisa Break Evsri Point akan

memperlilratkan hubungan antara faktro biaya, volume penjualan dan laba yang

dihasitkarx, karena ketiga faklor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain.
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Melalui perhitungan Analisa Break Even Point maka dapat menyusun

anggarafi, enggaren produksi dan anggaran penjualan guna mencapai target laba

tertentu. Dalam kaitan tersebut diperlukan pengalokasian biaya tetap dan biaya

variabel yang benar agar tujuan Analisa Break Even Point dapat tercapai.

Dimana perusahaan mengalami keterbatasan untuk menjual seluruh hasil

produksi pada tingkat harga tertentu agar tidak menderita kerugian.

L2. Perumusan Masalah

Masalah adalah perbedaan situasi atau kondisi yang diharapkan dengan situasi

atau kondisi yang sebenarnya yang terjadi. Masalah dapat juga diartikan sebagai

suatu keadaan hambatan, persoalan yang sedang dihadapi yang memerlukan

pernecahan rnasalah guna mencari jalan keluarnya agar kemungkinan kendala yang

sama mungkin saja terjadi dikemudian hari dapat dihindarkan.

L3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin disampaikan pada penelitian ini adaiah

1. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai Analisa Break Even Point

di Pertamina Depot Elprji Tandem.

2. Untuk memperoleh pengetahurm yang lebih dalarn berkenaan riengan judul

yang dipilih serta dapat membandingkannya dengan teori-teori yang ada.

idanfaat yang ingin dicapai oleh penulis adalah:

1. Unfuk memperluas prngetahuan dan wawasan penulis yang berkenan,Jengarr

Analisa Break Even Point.
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Menjadi bahan masukan bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat lebih

mernperhatikan dan mengetahui bagaimana menggunakatr metode Analisa

Break Even Point yang baik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penulis untuk

memperoleh wawasan dan dapat dijadikan pedoman untuh penelitian

selanjutnya.

L4. Metedologi Pendekatan Masalah

Dalam menyelesaikan tulisan ini penulis berpedoman paor. metode

pengumpulat datayang digunakan dalam penelitian adalah:

l. Penelitian lapangan yaitu dengan teknik wawancara langsung dengan

pirnpinan perusahaan untuk mendapatkan data yang diperoleh guna

pengolahan data.

2. Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan sumber-sumber pengetahuan yang

berhubungan dengan penel itian.

L5. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, ntaka

penulis membatasi ruang lingkup pengertian hanya pada biaya produk gaas LPG

menurut Break Even Point.

J
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L6. Asumsi

1. Aktivitas perusahaan tetap seperti biasa dalarn menjalankan penelitian.

2. Tidak ada perubahan kebijaksanaan tentatrg elpiji.

3. Proses produksi berjalan secara normal.

L7. Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi beberapa bagian untuk lebih mudah dipahami satu sama

lain saling berhubungan.

BAB I : Mengemukakan latar belakang masalah, perumusan, pembatasan

masalah dan pentingnya pemecahan masalah.

BAB II

BAB III

BAB iV

BAB V

BAB VI

BAB VII

Mengemukakan sejarah umum perusahaan, gambaran umum

perusahaarL lokasi perusahaarr, sturuktur organisasi dan

penugasan organisasi, tenaga kerja, sistem pengupahan dan

keselamatan kerja.

Tentang bahan baku dan bahan penolong, spesifikasi mesin,

peralatan yang digunakan dalam proses produksi.

Landasan teori yang meliputi pengertian Break Even Point ddan

manfaatnya, faktor-faktor yang mempegaruhi Break Even Point,

pengertian dan anggaran biaya prodrrksi, pengertiarr biaya tetap

dan biaya variabel, metode perhitungan Break Even Point.

Pengumpulan data.

Pengolahan data.

Merupakan kesirnpulan dan saran-s ar an y ang diaj ukan.
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

ILl. Sejarah Perminyakan Indonesia

Penemuan minyak dimulai dari daerah sekitar Pangkalan Brandan, yaitu di

Telaga Tunggal, dimana pada anggal 15 Juni 1885 oleh A.J. Zukler seoftulg

berkebangsaan Belanda melalui pengeborannya dengan kedalaman 90 meter, dia

rrrcrniapaikan rrrinyait tiurni setianyak20? liter, tetapi itu tidak bertahan lzuna.

Selanjuhrya A.J. Zijkler melakukan pengeborran di sumur Telaga Tunggal 1-I

di daerah Telaga Said, dengan menambah kedalaman sumur 3i meter menjacli 121

m€ter, diperoleh minyak bumi sebanyak 8640 liter, sehingga pada saat inilah dimulai

sejarah perminyakan di Indonesia yang dikenal dengan "Sumur Kornersial Pertama"

di Indonesia-

Pada tanggal 16 Juni 1890 didirikan "Koninklijke Nederlandsche Petrolum

company" (KNPC) oleh A.J. zijkler dan kawan-kawannya di Den Haag dan pusat

administrasi perusahaan di Pangkalan Brandan.

Selanjutnya dibangun pengilangan minyak yaflgruntpung pada bulan Pebruari

1892. Tahun 1898 dibangun tangki penimbunan sertra fasiliks pelabuhan di

Pangkalam Susu.

5
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IL2. Lahir dan Berkembangnya PERTAMINA

Pada tatrun 1907 *Koninklijke Nederlandsche Petrolum Company" (KMC)

dengan perusahaan Inggeris yang bernama, Shell Transport & Trading Co'

mendirikan perusahaan baru yang mereka beri nama "Koninklijke Shell Group"

atau shelt yang bergerak dalam hal memasarkan minyak dengan perusahaan

Bataafsche Petroleum Maatschaappij (BPM) untuk bidang ekspolarasi dan produksi-

pada bulan September 1945 seluruh tambang minyak di kawasan Pangfualan

Brandan diserah terimakan oleh pihak Jepang kepada Pemerintah Indonesia

disaksikan oleh Komisi Tiga Negara, maka terbentuklah PTRMI (Perusahaan

Tambang Minyak Republik Indonesia).

Pada tahun lg41 lapangan minyak di Sumatera Utara-Aceh digabung menjadi

satu bernama Tambang Minyak Sumatera lJtara (TMSU). Kemudian nama itu

dirubah menjadi PT. EPMSU. Flanya beberapa tahun kemudian, tanggal t0 Desember

1957 nama PT. Sinar Oleochernical International. EMPSU berubah rnenjadi PT.

Perusahaan Minyak Nasional (PT. PERMfNA).

Berdasarkan UU No. 441196A, dan PP No. 3/1961 yang mendirikan PN'

PERMINA, PP No. 1981196l yang dirubah PERMINA menjadi PN PERMINA ddan

juga dengan PP No. 16911961yang mendirikan PT. Sirrar Oleochemical International.

PERMIGAN.

Selanjutnya bulan Pebruari 1962 rrama PERMINA dirubah menjadi PT.

PERMINA (Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara). Dan dengan

6
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dikeluarkannya UU No. 8 Tahun l97l atausering disebut UU PERTAMINA dirubah

menjadi PERTAMINA (Perusatraan Pertarnbangan Mirryak dan Gas Bumi Negara).

II.3. Aktivitas PERTAMINA di Sumatera Utara 
i

Witayah kerja PERTAMINA di Sumatera Utara meliputi Daerah Istimewa

Aceh, Sumatera Utara dan Sumatera Barat.

Aktivitas PERTAMINA di Sumatera Utara mencakup semua aktivitas

perusahaan minyak dan gas bumi. Untuk itu PERTAMINA dibagi atas unit-unit

aktivitas sebagai berikut:

- Unit ekspolarasi dan produksi

- Unit pengolahan

- Unit pernbekalan dan pemasaran dalarn negeri

IL4. Bergerak di Bidang

Di dalam penimbunan dan penyaluran bahan bakar LPG, baik dari mobil

tangki LPG ke tangki timbun yang ada, yaitu tangki LA kapasitas 50 ton, tangki IB

kapasitas 50 ton dan tangki 2 A kapasitas 250 ton, maka diperlukan sistem

pemompaan dari mobil tangki LPG ke tangki timbun, dan adanya penyaluran melalui

pipa Filling Station, yaitu tempat pengisian bahan bakar LPG ke tabung LPG

kapasitas l?kg, kapasitas 50 kg dan skid tank 8 ton dan 13 ton.

Dalam pelaksanaan pengisian bahan bakar LPG, baik ke dalam LPG

maupun skid tank menggunakan nozele dan didukung timbangan otomatis (3 buah

untuk kapasias 50 kg) serta pompa-pompa produk.

7
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II.5. Organisasi dan Manajemen

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai tnekanisme formal. Struktur

menunjukkan kerangka {an susunan perwujudan pola tetap hubungan diantara fungsi-

fungsi, bagian-bagian atau posisi maupun orang-oftrng menunjukkan kedudukan,

tugas, wewenang dan tanggung jawab y-ang berbeda-beda dalam satu organisasi'

Struktur organisasi dan rnanajemen yang berkentbang di PERTAMINA Depot

LpG a#r diperoleh hasil sebesarnya bagi kemakmuran rrkyat dan negara.

Sehubungan dengan itu organisasi tidak terlepas dari struktur induk organisasi

PERTAMINA pusat secara keseluruhan.

Kebijaksaan struktur organisasi tersebut menganut sistern organisasi

gabungan, yaitu organisasi "Lini dan Staff' sehingga tetap memperhatikan faktor

fungsional di dalamnya.

Dengan sistem "Ln{I" diharapkan akarr diperoleh keiegasan wewenang dan

jalur pertanggung jawaban dari setiap jabatan yang terlibat dalam jalur hui:ungan

kerja, sedangkan sistem *STAFFING" dikehedaki adanya unsur bantuan dalam

bentuk staffing yang merupakan supporting dari setiap unsur organisasi yang spesifik

terhadap jabatan ini.

Struktur organisasi dapat dilihat dalam struktur organisasi PERTAMINA

Depot LPG Tandem, pada Gambar II.l. sebagai berikut:

8
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STRUKTUR ORGANISAST PERTAilIINA DEPOT LPG TAIYDEIII

Gambar II.1.

KEPALA DEPOT

'ttr. tJMtJM ANG..IAGA
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If.6, Jumlah Tenaga Kerja

Dalam melaksanakan tugas sehaari-hari, untuk mendukung pemerinttah

<klalam kewajian dan menimbun, menbongkar dan menyalurkan gas elpiji, maka

diperlukan personil (man power) untuk itu Gas Depot Elpgi Tandem mempergunakan

tenaga kerja pada tabel II.1. berikut:

Tabel ILl.

Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah
I Keoala Depot I orang

2 PWS OPerasi I orang

3 PWS ADM 1 orang

4 Ass PP I orang

5 Ass Pensisian I

6 Ass Penerimaan 1 orang

7 Ass Pemeliharaan 1 orang

I Ass LK3 1 orang

9 Juru Penimbunan 1 orang

0 Juru Pemeriksaan 2 arang

1 Juru Tabung 2 orang

2 Juru Skid Tank 3 orang

3 Juru Mekanik'Iabung 2 orang

4 Juru Listrik 1 orang

5 Juru LK3 4or
6 Juru ADM/Keuansan I orang

7 Juru ADM Produksi I orang

18 Juru ADIr{ LPG & Tabune LPG I orang

i9 Komandan Jaga 1 orang

2A Anggota Jaga 12 orang

2t Operator Power House 4 orang

22 Gate Keeper 1 orang

Jumlah 34 orang

10
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II.7. Jam Kerja

e. Kerja rormal dalam sehari

Dalam melaksanakan tugas perusahaan, jumlah jam kerja setiap hari 6 jam

dan kelebihan jam kerja dihitung lembur.

1. Jam Kerja Harian

a. Senin - Karnis

b. Jumat

: 07.00 - 16.00 (kerja)

: 12.00 * 13.00 (istirahat)

: 07.00 - 16.30 (ke{a)

:12.00 - 13.30 (istirahat)

b. Shift dalam kerja

a.ShiftI :07.00-15.00

b. Shift II : 15.00 -n.AA

c. Shift III :23.00 * 07.00

IL8. Sistem Pengupahan

a. Berdasarkan upah setiap golongan

- Golongan pekerjabiasa(16 - l0)

- Golongan pekerja pimpinan madya (9 - 6)

- Golongan pekerja pimpinan umum (5 - 3)

- Golongan pekerja pembina (2 - l)

Unsur-unsu r y ang diberikan kepada pekerj a meliputi :

l. Gaji pokok

1l
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2. Tunjangan atas gaji pokok

3. Tunjangan nafura, misalnya: beras, gula, dan minyak tanah

4. Tunjangan struktural dan fungsional

5. Tunjanpn atas biaya angkutan

b. Upah lembur per jam

Pekerjaan yang dilakukan oleh pekeda melebihi waktu kerja biasa pada hari-

hari kerja atau pekerjaan itu dilakukan pada jam istirahat atau hari-hari libur resmi

mendapat upah lembur.

c. Tarif kerja lembur

l. Kerja dilakukan pada hari biasa

a. untuk jam ke{a lembur I harus dibayar upah sebesar lll73 x2 x upah/jam

b- Untuk jam kerja lembur kedua harus dibayar upah sebesar l/173 x 2 x upah/jam

2. Keqa Iembur hari istirahat attau hari libur resmi

a. untuk 7 jam kerja pertama harus dibayar upah sebesar l/173 x 1,5 x upal/jam

b. untuk 7 jam kerja kedua haarus dibayar upah sebesar l/173 x 3 x upah/jam

Upah 1 jam lembur didasarkan atas rumus:

l/173 x (gaji pokok: tunjangan atas gaji pokok)

t
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BAB ITI

PROSES PRODUKSI

IILI. Bahan Baku yang Digunakan

Pada dasarnya bahan bakar LPG yang ditimburL dibongkar dan disalurkan

melalui dealer ke konsumen sebagai kebutuhan masyarakat telah diproses kilang LPG

Pertamina Pangkalan Susu.

Bahan baku yang digunakan ddalam proses pengisian adalah LPG Mixed

yaitu campuran CfIs + C+Hro dengan merek dagng ELPIJI yang telah diproses di

kilang LPG Pangkalan Susu.

ffi.2. Bahen Penolong yang Digunakan

Bahan penolong yang digunakan yaitu Marcepton (odoran), yaitu gas pemberi

bau penanda kebocoran, yang telah dicampurkan di kilang LPG Pangkalan Susu.

IIL3. Uraian Proses Produlai

a. Bahan bakar LPG diambil dari kilang Pertamina Pangkalan Susu inelalui

mobil LPG, kemudian ditimbun yang ada di Pertamina Depot LPG Tandem.

Jumlah tangki timbun yang ada di Pertamina Depot LPG Tandem bedumlah

3 buah masing T IA kapasitas 50 ton, T IIB kapasitas 50 ton dan T IIA

kapasitas 250 ton.

b. Gas yang ada di tangki timbun rJialirkan dengan pompa melalui pipa ke

Filling shed (Tempat pengisian LPG dilaksanakan).

t3
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c. Kemudian diisikan ke Refueller serta skid tank kapasitas 12 kg maupun 50

kg serta skid tark kapasius 8, 9 dan 13 ton, melaiui nozzle dengan

menggunakan meter arus.

d. Untuk tabung kapasitas l}kgdipasang safety seal cap sebagai penyegelan.

untuk tabung 50 kg dipasang safety plug dan segel timah dengan

menggunakan kawat spesial.

e. Untuk proses yang terakhir, tabung-tabung tersebut dimuat ke mobil truk

yang akan mengankutnya ke dealer kemudian didistribusikan ke konsumen.

Proses operasi pengolahan LPG Pangkalan Brandan ini diuraikan dalam 3

tahap:

1. Dryer Station (Stasiun Pengering)

Ini dirancang untuk membuang gas mercury dan air gas penglsi (Feed gas)

sebelum nrengalirkannya ke dalani plant yang temperatur rendah, pembuangan air

dimaksudkan untuk mencegah penyumbatan pembentukan es tau hidrat yang ada

di down streem equipment. Peralatan yang digunakan meliputi S 01, D 06, A

01/8, S 02, E A2, E 03 dan D 0i. Gas pengisi memasuki plant pada tekanan

2.550 kpd pada temperatur 3A - 37" C. Untuk nielindungi down streem

equipment , kotoran ternak yang padat atau cair dibuang dari gas pengisi melalui

saluran masuk gas pengisi dari alat pemisah (feed gas inlet separator S 01). Gas

pengrsi memasuki 2 buah tabung reactor penyerapan pembuangan sulfur sampai

4 ppm. Kelembaban gas pengisi dikonrol arfifrra 80 - I00 % pa'Ja, saluran masuk

tabung (Inlet vasels). Dryer Station A 01 A/ts. Berikut unit pernbuang sulfur
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terdiri dari two bed system yang terkontrol secara otomatis, yang dioperasikan di

rjaiarii satu ;erubalmn secar& periodic dengan one bed di dalani p€nyerapan, yang

keclua dioperasikan di dalam phasa generasi. Selama penyerapan, gas pengisi

mengalir dari atas ke alat penyerap (absorber) tersebut. Perubahan dari

penyerapan ke phasa generasi cukup optimis. Regenerasi aliran gas, safu aliran

yang terpisah dari gas yang kurus, dipanaskan sampai kira-kira 210" C di dalam

regenerasi gas heater E 02 dengan menggunakan minyak panas. Setelah lewat

melalui absorber/alat penyerap, gas regenerasi tersebut didinginkan di dalam alat

pendingin (regeneration gas cooler E 030 untuk mengkondensasikan sejumlah air

yang diserap). Air ini dibuang di dalam regenerasi gas separator D 01, gas

regenerasi tersebut kemudian dikembalikan ke aliran utama gas kurus. Selama

langkah pendinginan dari absorber (alat penyerap), generation gas heater E 02 di

by passed. Down Stream dari Dryer statior-r, gas pengtsi masuk mengalir masuk

ke alat penyerap mercury D 06 yang tidak dapat diregenerasikan. Gas mercury

yang terkanclung di dalam pengrsi dibuang sampai ke lcvel lebih sedikit dari 0,i

g/nm. Gas yang dikerngkan mengalir terus dari mercury absorber D 06 ke

absorber S 02, dimana setiap kotorannya dibuang, maka akan melindungt

peralatan tersebut yang ada di dalam bagian-bagiair yang dingin dari plant

tersebut.

- Feed Gas Compression and Cooling

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Unit kompresi dan pendingin gas pengisi adalah untuk menemukan C 03

ditambah fraksi dari gas pengisi, maka dengan rnemelihara eas kurus di atas

tingkat pemanasan yeng tinggi lebih kurang dari 1200 B'I'U/SCF. Peralatan yang

berada di dalam unit kompresi adalah sebagai berikut : D 13, C 01, D 14. Knock

out drum D 13 up streem dari kompresor gas pengisi terlihat dahulu iiniuk

rnelindungi kornpresor gas pengisi C 0l melawan setiap cairan.

Kompresor gas pengisi c 01, yang cligerakkan oieh sebuah twbin gas, menaikkan

tekanan gas pengisi sampai kira-kira 5.000 kpa. Kemudia gas pengisi tersebut

didinginkan dengan menggunakan alat pendingin udara E 01, cairan hydrocarbon

yang terkondensasi dipisahkan di dalam alat knock out drurn D 14 yangdicampur

dengan deethanizer feed. Peralatan yang ada di dalam gas penclingin gas meliputi:

E 10, E li, D 10, x 10, E 12, dan D 11. Gas berasal dari D 14 didinginkan di

dalam plate-finheat exchanger E l0 yangberada di daiam counter current flow

kepada gas kurus dan deethanizer feed. Lebih lanjut gas pengisi didinginkan

propane refrigrant evavorator E I l. Di dalam expander inlet seprator D 10, uap

dan liquid dipisahkan. Aliran uap diekspansikan di dalam turbin ekspansi X 10

dan kemudian digabung kembali dengan aliran liquid yang berasal dari D i0.

Evaporasi (penguapan) dari zat pendingin propane refrigrant evaporator E l l dan

pcngekspansian gas pengisi yang berada di dalam turbin ekspansi x l0

memberikan pendinginan yang diperlukan dalam proses tersebut. Atiran 2 phasa

yang tercampur yang bcrasal dari X l0 dan D l0 secara berturut-turut dipisahkan

di dalam separator pendingin D 11. phasa uap dari D 1l dicampur dengan

t6
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deethanizer terdahulu untuk membentuk gas kurus, gas kurus dipanaskan di

dalam plate-finheat exchanger E 10, dikompresikan di dalarn expander driven

boster C l0 untuk tekanan gas kira-kira2.600 kpa, dan didinginkan lebih lanjut

dengan alat pendingin udara (air cooler) E 12 untuk keadaan pengiriman.

Hidrokarbon Fractination (Pemecahan Karbon)

Di dalam unit pemecahan hidrokarbon satu C3 ditambah fraksi diproduksi dan

dipisahkan ke dalary LPG dan kondensat. Peralatan yang berada di dalarn unit

fraksionisasi adalah sebagai berikut: T 10, E 13, T 11, E 15, E i6,E 17, E 14, D

lz,P l0 NB.

Pengisian ke deethanizer column T 10 merupakan aliran liquid yang digabungkan

yang berasal dari separator D 11 dan D 14. Alat deethanizer dioperasikan pada

tekanan kira-kira 2300 kpa pada plant yang dibebani 4A o/o seadr& berturut-turut.

Pendingin yang diperlukan untuk aliran pancaroba kembali ke atas alat

deethanizer untuk meyakinkan refluks (aliran pancaroba) ke T l0 tanpa

menggunakan refluks pump.

Bagian bawah dasar yang dipanaskan dilaksanakan di dalam alat reboiier E 13

dengan menggUnakan minyak panas. Bagran atas deethanizer, yang terutama

methane dan ethane dicampur digabungkan gas 'kurus. Bagian bawah

menghasilkan deethanizer column adalah C 3 plus fialisi.

Di datam down stream debitanizer colomn T 11, C 3 plus fraksi dipisahkan ke

dalam LPG dan kondensate, alat debutanize dioperasikan pada tekanan kira-kira

l7
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1.000 kpa. Uap bagian atas debutanizer T 11 dikondensaikan di dalam

debutafiizfrr kondensar E 14 dan dikumpulkan di dalam refluks drurn E 14.

Liquid yang berasal dari D 12 dipompa oleh debutanizer refluks pump P l0 A/B

dan dipisahkan ke dalam atirarirefluks dan aliran LPG produk.

Produk LPG dialirkan ke tangki penimbunan (storage tank) T 40 dan T 41.

Pemanasan bagian bawah dari debuthanizer column T 11 dilaksanakan di alat

reboiler E 15 dengan menggunakan minyak panas. Pnxluk bawah rlebuthanizer

column T I I merupakan produk kondensat. Kondensat didinginkan sebagian di

air cooler E 16 dan di dalam propane refrigrant cooler E 17 dan dikirim ke

kondensat storage T 50 dan T 5 I.

IfL4. Unit-Unit Pendukung Proses Produksi

Dalam melaksanakan produksi LPG, maka diperlukan beberapa pendukung

diantaranya adalah:

a. Pompa produk

b. Sistem pemipaan

c. Meter arus lengkap dengan compact filling head

d. Tabung-tabung layak pakai ukuran l2kgdan 50 kg

e. Slate conveyer

f. Kelengkapan tabung seperti rubber seal

g. Dan lain-lain

T
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[[.5. Peralatan

Peralatan-peralatan yang utama dari LPC sesuai dengan operasinya.

a. Filter

- Feed gas filter separator (S 01)

Fungsi : ditenipatkan pada feed gas inlet, filter ini berfungsi untuk menyaring

paftikel padat sarnpai 3 micron atau lebih dan seiuruh cairan dengan tlutiran l0

lnikron atau lebih.

- Absorber filter (S 02)

Fungsi: ditempatkan pada posisi down stream dari dryer A 0i AiB, fiiter ini

berfungsi untuk rnenghilangkan partikel pada 25 rnicrort atau lelrih yang tnasuk ke

dalam mesin.

- Fuel gas filter AJ'B (S 300 tuB)

Fungsi . untuh menghilangkan cairan besar partikel 10 niicron aiau iebih yang

rnasuk ke daiani tnesin.

b. Dryer

- Feed gas ciryer (A 01 AiB)

Fungsi : Menghilangkan kandungan air di dalarrr feed gas sebelum niasuk

seksi low tempemtur, seliiiigga mencegah terjadinya kebuntuau, kareira peutlietrtukan

es dan hydrates.

c. Compressor

- Feed gas compressor ( C 0l )

Fungsi . urrtuk meruikkan tekanan gas dari 22bar tnenjadi 50,5 iiar.

t9
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- Lean gas compressor (C l0)

Fungsi : Untuk rnenaikkan tekanan lean gas dari 21,9 bar menjadi 27,35 bar

dan dikirim ke lean gas reticulation.

d. Gas Turbin

- Gas turbin

F ungsi . utelrlutar colllpressor (C 0 I )

- Turbin generator (GT 02 AiB)

Fungsi : menyediakan tenaga listrik dengan alternatif harga yang lebih murah

untuk suplai pabrik dan untuk dikirini ke main plant grid.

E. Refrigrators units

- Propane relrigeration compressor (C 200)

Fungsi : Untuk menaikkan tekanan gas referigrant (propane), kemudian gas

,iiekspansikan dan berhubungan dengan ekspander (X l0).

- Ekspansi turbine (X l0)

Fungsi : membcri hubungan dengan skid propane relrigeratiort, kebutuhan

refrigrant untuk proses ekspansi feed gas dan energinya digunakan untuk memutar

lean gas conipressor (C l0).

f. Separator datr Drutn

- R"cgant gas separator (D 01)

Fungsi . untuk menghilangkan wet condensate yang dilepaskan dryer selama

reaklifitas, dari gas generasi sebelum dikirini ke dalani sistem leam gas.

zv
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- Mercury absorber (D 06)

Fungsi : Untuk rnelindungi peralatan aluniiniutn di plant dan exhaust duct

turbine <lengan penghilangan mercury dalam feed gas hingga di bawah 0,1 gi(N)m.

- Expander Inlet Separator (D l0)

Fungsi : untuk melindungi expander dengan pemisahan cairan dan vapour.

Gas rnasuk ke ekspander sedangkan cairatt kentbali ke down strea{ll dari ekspander.

- Cold separator (D I l)

Fungsi : Memisahkan dua fase aliran dan sekaligus memberikan urlpan ke

kolor-rr deethanizer dan system lan gas. Pemisahan ini terladi dengan memanfaaikan

perbedaan tekanan pada level control valve yang diizinkait utttuk top gas puncak

kolom yang merupakan umpan ke dalam system.

- Debuthanizer reflux drum (D I3)

Fungsi : Sebagai tangki penanipirng dan sekaiigus penyangga dan aliran reflux

yang digunakan debuthanizer.

- Compressor section drum (D l3)

Fungsi : untuk melinciungi feed gas compressor ciengan jaian memisahkan

cairan vapour. Vapour akan naik ke dalam conlpressor, sedangkan cairan langsung

inenuju dry condensate systetn.

- Compressor discharge (D l4)

Fungsi : untuk memisahkan beberapa hidrokarbon yang terkondensasi dan

terkandung di dalani feed gas setelah dikonrpressikan (C 0l) dan didinginkan (E 01)

dan secara langsutig cairatt i'rtasuk ke dalain ufilpall deetltattizer.

a1
/. I

.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



- Propane refirgrant accumulator (D 200)

Fungsi : disediakan untuk menyirripatr dan sebagai perryangga uriiuk refi igrant

dengan entalpi rendah dan aliran melalui tckanan yang rendah.

- Air compressor package (D 200)

Fungsi : unfirk menaikkan tekanan udara dan niei-runinkan dew point dari

udara sarnpai 3 Cl dan digunakan sebagai penyedia udara instrumcnt.

- Hot oil ekspansion tank (D 203)

Fungsi : untuk menampung minyak yang telah dipanaskarr dan memiliki total

volume 2750liter.

- Hot oil storage drum (D 204)

Fungsi : tangki penilnpung yang disediakan

- Air receiver (D 20)

Fungsi : merupakarr penlangga sistem

untuk melengkapi hot oil system.

udara instrurrient dan sekaligus

rnenjaga bahan instrumen air yang berbeda-beda.

- FIP fuel gas separator (D 300)

Fungsi : untuk memisahkan condensate dari suplai fuel gas yang biasanya

berupa lean gas.

- Flare drain drum (D 302)

Fungsi : mengumpulkan cairan hydrokarbon panas rlan dingin.

- Flare stack (D 30a)

Fungsi : untuk membuang (dibakar) gas tak terpakai dari system. Design fare

untuk dapat rnengatasi setiap kejadian, meliputi emergency blow own, emergency
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karena penibukaan pressure control valve disebabkan kegagalan listrik dan buangan

dari tangki LPG dan tanki kondensate.

- Inclined corrygate plate oiliwater separator (D 401)

Fungsi : mengolah oil water dengan konsentrasi sampai i00 % minyak

discharge air olahan maksimum 25 ppm

g. Heat Exchanger

- Compressor A"icooler (E 0l )

Fungsi : untuk menghilangkan panas akibat kenaikan tekanan setelah C 01.

- Reagent gas heater (E 02)

Fungsi : mendinginkan feed gas dengan rnenggunakarl proparle sebagai rnedia

penciingrn.

- Plaie fin heat exchanger (E 10)

Fungsi : memberikan penukaran panas dari feed ga dengan menghilangkan

dingiii dari lean gas yang keluar rneninggalkaii dan utlparr deetitatiizer dair kemudian

didinginkan oleh propane evaporator.

- Lean gas boster cooler (E l2)

Furrgsi . nterrghilarrgkan panas akibat kenaikan tekanan dari iain gas yang

meninggalkan boster cornpressor (C 01) sebelum mengalir ke systern lean gas.

- Deethanizcr reboiler (E l3)

Fungsi : memanaskan dasar kolom deethanize sehingga ierjadi aliran gas ke

atas kolom untuk nienyempurnakan proses yang teq'adi. Media penranas nierupakan

7- -L -:7It(,t uil.
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- Debuthanizer condencer (E 14)

Fungsi : tnetrgaiirkatt uap dari purlcak kolotn debuthalizer

sebagai reflux uniuk debuthanizer dan LPG yang ciikirim ke tanki'

- Debuthanizer reboiler (E l5)

Fungsi : inendinginkan condensate yang berasal dan T l1 sebelurn

pendinginan akhir E 17.

- Condensate refrig cooler (E l7)

Fungsi : untuk mendinginkan refrigrant yang berasai ciari E 202 seteiah

kenaikan tekanan di C 200.

- Hot oil heater (E 201)

Fungsi : menyediakan panas yang dibutuhkan bagi proses plant.

- Lube oil heater (8 202)

Fungsi : untuk menjaga temperatur mirryak untuk pelumasan dari refrigrant

compressor saat rnesin sliut dowtr.

- GT 0l start up heater (E 300)

Fungsi : untuk meyakinkan bahwa feed

dew point sebelum masult ke gas turbin.

- GT AZ A/B startup fuel gas heater (E 301)

Fungsi : untuk meyakinkan bahwa feed

dew point sebelum masuk ke gas turbin.

gas yang masuk heater seialu di atas

gas yang masuk heater selalu di atas

f+et
dan sekaligus

^n/.+
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h. Reflication colomns

- Deethanizer (T l0)

Fungsi : untuk memisahkan fraksi CIICZ dan lraksi C3 plus.

- Debuthanizer (T 11)

Fringsi : untulc memisahkan LPG dan conderrsate.

i. Purnps

- Debuthanizer reflux pumps (P l0 A",ts)

Fungsi: mentransfer reflux drum (D I2) ke puncak kolom debuthnizer (T I I ).

- I-PG transfer pumps (P 12 AIB)

Fungsi : rnentransfer LPG dari tanki T 40l4l menuju T 70171.

- Condensate pump (P 52 AitsO)

Fungsi : mentransfer condensate dari tanki penyimpanan condensate (T 50i52)

menuju tanlii neptha (T 40 ex).

- Off spec LPG Puinp (P 44)

Fungsi : mentransfer LPG yang off spec atau condcnsate dari tahi olf spe<; (T

2144) ke cialam umpan koiom deetahnizer (T I0) untuk LPG atau umpan kolom

debuihanizer (D I l) untuii condensate.

- Fire water punlp (electric) (P 62 B)

Fungsi : Untuk mensuplai air kc dleuge bila penggerak iistrik

kegagalan.

- Jockey pump (P 63)
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Fungsi : untuk menjaga tekanan di dalam fire \iatel iiii; iang ir.iga

rnengakti{kan deiuge sistern atzu rnentbuka karattgan atau liiorii.r)r irr :\ :ii!il

pemisahan, air akan disupali secepatnya.

- Hot oil make pump (P 204)

Fungsi : pompa digunakan urrtuli niengisi rrrinyak di hot oil systeni.

- Refrig cornp. oil purnp (P 206 A./ts)

Fungsi: untuk mensuplai minyak pelumas ke bagian yang berputar dari

compressor refri grasi.

- Oil water transfer pump (P 100)

Fungsi: urtuk mengirinr oii waier menuju irrclined oil water separator.

. Fans

Refrig condenser fans (FM 200 AiB)

Pungsi: untuk menghilangkan panas dari kenaikan tekanan refrigrant.

- Combustion air fans (F 301)

Fungsi: untuk menyediakan udara pembakaran untuk hot oil burner

- Air blower (F 301)

Fungsi: menyediakan untuk flare stock guna meyakinkan pembakaran tanpa

asap selanu aliran pas buang rendah.

k. Tanks

- LPG Tanks (T 40141)

Fungsi: untuk menyimpari produk LPG.

j
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- Off spec LPG tanksrbullet (T 1214)

Fungsi: untuk menyirnpan off spec LPG produk LPG atau spec condettsate.

- Condensate tank (T 50i51)

Fungsi : untuk menyimpan condensate.

- LPG tank (T 60161)

Fungsi: untuk tnenyiutpan produk LPG.

- Fire water lank (T 6016l)

Fungsi : untuk menyimpan air untuk deluge system dengan kapasitas 1500 rn3

setiap tanki.
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BAB TV

LANDASAN TEORI

IV.l. Pengertian Break Event Point

Istilah Break Event Point sering disebut dengan titik impas, titik pulang, titik

pokok, titik balik modal dan lain sebagainya. Namun demikian, pemakaian istilah

yang berbeda-beda tersebut mcngacu kepada satu pengertian yang sama.

Secara umum Break Evqnt Point dapat diartikan sebagai suatu titik atau

keadaan dimana perusahaan di tialam operasinya, tidak memperoleh laba dan tidak

menderita kerugian Dengan katz lairu bila perusahaan cialam operasinya

menggunakan biaya tetap, dan volume penjualannya hanya cukup untuk menutupi

biayatetap dan biaya variabel.

Beberapa pendapat ahli yang memberikan pengertian Break Event Point

adalah sebagdi berilfft:

Menurut Mulyadi (1984, hal:72)

Break Event Point adalah suatu kedaan dimana suatu usaha tidak mernperoleh laba

dan tidak menderita kerugian.

Supriyono (1,987, hal. 332)

Break Event Point adalah suatu keadaan perusahaan dimana rugi labanya sebesar nol,

perusahaan tidak menderita kerugian dan tidak merrperoleh keuntungan.

Dari pengertian di atas tersebut dapat diketahui bahwa dengan analisa Break

Event Point akan dapat direncanakan tingkat volume produksi yang akan

28

UNIVERSITAS MEDAN AREA



niendatangkan keuntungan bagi perusahaan yang bersangkutan, untuk nrenghindar

rJari kerugiaii, pcrusaiiaan harus dapat rnengusahakan jurniah lrcnjualan pada titik

Break Event Point.

II.2. ilIanfaat Break Event Point

Analisa Break Event Point adalah salah satu metode untuk mempelajan

hubungan penjualan, biaya dan iaba. Break Event Point keadaan tanpa iaba dan rugi.

Junilah pendapatali daii penjtialan saina besamya dengan junilali biaya. Analisa Break

Event Point mernpelajari peitgaruh timbal balik arrtara pendapatan biaya iiengan laba.

Kegunaan anaiisa Break Event Point adalah sebagai berikut.

- Ivienunjukkan hubungan antara penjulan, biaya cian laba.

- iv{enuniukkan pengaruli perubahan atas laba.

- Dapai digunakan uniuk rnernbuat proyeksi akibat perutiahan triaya atau

laba.

- Dapat ciigunakan untuk membuat prediksi perubahan .f urniah

penjualan, tetapi 'jikehendaki laba konstan.

Seiain kegunaan diatas kegunaan analisa Break Evcnt Point iainnya aclaiah:

1. Vlenghindari kerugian

Z. Dapat membuat perencanaan.

3. Dapat meniLruat perrgambilarr keputusan.

29
UNIVERSITAS MEDAN AREA



IV.3. Faktor-Faktor yang [Ientpengaruhi Break Event Point

Menurut idulyadi (i955, iial. 488), Liairan dasai- anggapafi yang rneitdasar'i

analisa impas adalah:

a. Harga jual per unit tetap konstan pada berbagai tingkat volume penjualan

dalarii penode yang bersangkutan, apabila anggapan ini tidak terpenuhi

r :r- -: t- _,:J-t l_ - lt-_ -_t--,1 __-pcngnasilan pcruualarr uuat\ uapat (Ilgaliluar l\4il.

b. Semua biaya dikelompokkan ke dalam clenren biaya tetap dan biaya

variabel yang mempunyai tingkat variabilitas terhadapat prociuk yang

diproduksi atau dijual, birkarr terhadap dasar kegiaian.

Harga dari biaya atau masukan tetap konstan pada berbagai tingkat

kegiatan, sehingga biaya dapat digambarkan dalam garis lurus.

Kapasitas yang dimiliki perusahaan tidak berubah, misalnya karena

adanya ekspansi karena perubahan kapasitas yang dimiliki akan berubah

pola huburr gan biay a, volurne, dan laba.

Tingkat efisiensi dari perusahaan tidak berubah, karena program efisiensi

yang sangat berhasil atau terjadinya pemborosan yang luar biasa akan

berpengaruh pada p,ola hubungan biaya, volume dznlaba.

Tingkat dan metode teknologi yang diririliki perusahaan tidak berubah,

perubahan teknologi luga dapat mengubah hubungan biaya, volume dan

laba.

Apabila perusahaan menjual berbagai macam produk, maka komposisi

produk pada berbagai tingkat pcnjualan tidak, berubatr, perubahan

c.

d.
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koniposisi penjualan akan berakibat berubahnya presentase batas

kontribusi.

Faktor-faktor yang berubah dengan hubungannya dcngan analisa l]reak f]vcnL Point

antara lain perubahan biaya tetap, perubahan biaya variabei cian perubahan harga jual.

IV.4. Pengertian Anggaran dan Biaya Proriuksi

a. Anggaran

Anggaran adalah suatu rumusan yang disusun secara sistenratis yang meliputi

seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unii nioneier cian irerlaku untuk

jangka waktu atau periode di masa yang akan datang.

Menurut Mas'ud Machfoeds (i991, hai. 5) anggaran adaiah: suatu rencana

yarig ierkoordinasi, menyeliiruii dan dinyatzkan dalarn suatu uang, ineirgenai kegiatari

operasi dan penggunaan sumber-sutnber da1,a perusahaarr urrtuk setiap periocle

tertentu di waktu yang akan datang.

b. Biaya Produksi

Secara sirrgkat biaya dapat diartikan sebagai pengeluaran yang diukur clengan

nilai uang dalam rangka untuk menrperolch barang dan jasa. Daiarn arli luas biaya

dapat diartikan sebagai satuan uang yang secara potensial dibutuhkan untuk tujuan

tertentu, baik pada masa lalu maupun pada masa yang akan ciatang.

Menurut Mulyadi (1993, liai. 8 - 9) biaya produksi adalah pengorbanan

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi aiau

kemungkinan akan Grjadi untuk tujuan tertentu.
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IV.5. Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Menurut Suhardi Sigit (1989, hal. l) adaiah jenis biaya yang salu periode

kerja adalah tetap jumlahnya dan tidak mengalami perubahan. Dengan kata lain biaya

tetap tidak berubah meskipun volume produksi berubah.

Biaya variabel menurut R.A. Supriyono (1983" hal. 28) adaiahjurnlah biaya

yang jumlah biaya totalnya berubah secara sebanding dengan perubahan volume

kegiatan semakin rendah pula tolal biaya varibael dan semakin rcndah volume

kegiatan semakin rendah pula total biaya variabel.

IV.6. Nletode Perhitungan Break Event Point

Untuk menentukan besarnya tingkat Break Even Point sangatiah rnudah jika

seluruh data yang dibutuhkan telah tersedia. Dapat digunakan rumus sebagai berikut:

BEP = I.-C

t-v(:i s

Keterangan:

BEi') : Break Event P<lint

FC : Biaya Tetap

VC : Biaya Variabel

S : Volurne Produksi

ti

)l
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BAB V

PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data yang dilakukan adalah berdasarkan teknik observasi tidak

langsung yaitu dimana peneliti mengumpulkan data dengan jalan menga<iakan

pengamatan terhadap subjek-subjek dengan situasi-situasi yang sebenarnya maupun

dalani situasi truatan.

Tabel V.l.
f)ata Volume Penjualan Gas LPG

Periode 2001

No. Bulan Peniualan (ke) Harga (unit) (ltp)
1

2

J
4

5

6
7

I
9

10

11

t2

January
February
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
I)esember

2.400.000
2.150.000
1.82s 000
2.050.000
2.500.000
2.72s.000
2.300.000
2.4s4.000
n tnn nnnJ.IUU.UUU

J-UI,).UUU
2.100.000
2.175.00u

1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727
1727

Jumlah 28 800.000

33
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'l'abel V.2
DataBiayaVariabel dan Biaya Tetap

Periode 2001

No. Nama Biaya Biava Variabel Ro) Biava Tetao
1

2
aJ

4
5

6
7

8

9

r0

ll
12

13

t4
l5
l6
1.7

IR

Biaya Pengankutan ke pabrik
Biaya pengolahan
Biaya pengolahan
Biayabahan baku
Gaji karyawan tetap
Gaji karyawan tidak tetap
Pengangkukn perjalanan dan
pengiriman
Pemeliharaan bangunan
Pemeliharaan mesin
Pemeliharaan instalasi air dan
listrik
Perlengkapan dan alat-alat kantor
Pos titipan dan telegram
Alat-alat perkakas
Biaya telepon
Iuran dan sumbangan
Pajak
Asuransi
Biavalain-laian

3.616.000.000
3.920.000.000
5.146.000.000
7.760.000.000

9r 2.000.000
1.296.000.000

3.755.000.000
a lr}nn nrl^ ^^nZ.UUV,UVU.t-,UU
a nn^ nnn nnn
Z.UUU.UUU.UUU

2 i6.000.000
135.000.000
20.000.000
50.000.000
24.000.000
10.000.000
20 000.000
10.000.000

1 no nnn nnnt vv.vvv.vvv

.lumlah 1n nra rlnn r}rrrlLV.'+'.tL.\rVV -tJlJlJ 1n <<o nnn rlrlrrI r_/-JJO.ULTU-r-/UU

AAs+
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BAB Vt

PENGOLAHAN DATA

Data volurne penjualan gas LPG dapat dilihat padaTabel VI.1. berikut:

Tabel VI.l.
Data Volurne Penjualan

Tahun 2001

Untuk inenghitung tingkat BEP seiama satu taituii adaiah sebagai berikut:

Biaya Tetap : Rp. 10.558.000.000

Biaya Variabel : Rp. 20.442.000.000

Biaya Total : Rp. 31.112.A00"04A

Hasil Penjualan : Rp. 49.737.600.00A

Volume Penjualan : 2E.600.000 kg

iviaka dari perhitungan dengan menggunakan rumus: IlllP - 17 921.992.780

No. Bulan
Penjualan (kg)

(x)
i{arga (Rp)

(Y)
Hasil Penjualan

(x.Y) (Rp)

1

2

J

4

5

6

7

d

9

l0
11

12

January
February
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

2.400.000
2.150.000
r.82s.000
2.050.000
2.500.000
2.725.000
2.30C.000
2.450.000
3.100.000
3.025.000
2.100.000
2.175.000

1727
1727
1727

1727
1',|)'7

1727
1727

1727
t727
1727
t]27
1727

4. i44.800.000
3.713.0s0.000
3.151.000.000
3.540.350.000
4.317.-500.000
4.706.075.000
3.972.100 000
4.23 1.000.000
5.3s3.700.000
5.224.000.000
3.626.700.000

3 7s6.22s.000.
Jumlah 28.800.000 49 737.600.000
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BAB VIT

IGSTMPULAN DAi\ SARAN

ViLl. Keiimpulan

1. Analisa Break Even Point dapat digunakan sebagai alat untuk perencanaan

dan pengawasan biaya dalam jangka penciek maupun dalam jangka panjang.

2. Analisa Break Event Point selaiu berpoia parla analisabiaya, volunie produksi

dan volutne penjualan.

3. Tingkat Break Event Point selama satu tahun pada Pertamina Depot Elpgi

Tandem aciaiah Rp. 17.924.9q2.780 dengan hasii penjuaian sebesar Rp.

19 .737 .60A.000 berdasarkan vol unie prrrj ualan sebesar 28. 800.000 k g.

VII.2. Saran

l. Dengan menggunakan Analisa Break Evetl Point perencanaan

pengawasan biaya dapat diantisipasi agar' tujuan uiama perusahaan

memperoleh laba yang maksimum dapat tercapai guna kelangsungan

perusahaan.

2. Urrtuk nlengetallui tingkat Break Event Point haruslah meriyusl.ill anggaran

biaya produksi dan aflggaran penjualan.

dan

unfuk

hidup
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